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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diantara makhluk 

yang lain. Hal ini disebabkan karena manusia dibekali akal pikiran, kesadaran, 

nalar, atau rasio yang merupakan salah satu keistimewaan yang dianugerahkan 

oleh Allah kepada manusia. Dengan potensi akalnya tersebut, manusia selalu 

mempertanyakan, berpikir, dan merenung segala sesuatu. Rangkaian aktivitas 

tersebut dilakukan untuk selalu memenuhi kebutuhan hidupnya. Di lain sisi, 

selain sebagai makhluk rasional, manusia juga merupakan makhluk yang 

terdiri dari aspek organis-jasmaniah, psikis-rohani, sosial kebersamaan, dan 

religius yang melekat pada tiap individu.
1
 

Dari gambaran tersebut, dapat dipahami bahwa manusia selain sebagai 

makhluk rasional, makhluk sosial sekaligus juga sebagai makhluk religius. 

Sebagai makhluk rasional, manusia berusaha mencukupi semua kebutuhan 

hidupnya dengan cara berpikir yang logis. Tentunya di dalam memenuhi 

kebutuhannya manusia selalu membutuhkan orang lain di dalam 

kebersamaanya sebagai makhluk sosial. Dengan artian, sebagai mahluk sosial, 

manusia selalu mengadakan interaksi dengan manusia lainnya untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas dalam kehidupannya. Interaksi sosial adalah 

proses di mana antara individu dan kelompok berhubungan satu dengan yang 
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lainnya. Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, tanpa 

interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang 

perorangan secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan pergaulan hidup 

dalam suatu kelompok sosial.
2
 manusia dengan manusia lain tidak akan 

menghasilkan pergaulan tanpa adanya interaksi sosial. Terjadinya interaksi 

sosial akan menghasilkan aktifitas sosial. 

Salah satu aktivitas sosial yang perlu dikembangkan adalah jalinan 

ukhuwah di antara manusia. Hal ini penting, karena dalam jiwa manusia 

terdapat sisi-sisi religius, di mana setiap seseorang di dalam kesehariannya 

selalu membutuhkan rasa tenang dan kedamaian dalam hidup bermasyarakat. 

Terlebih di jaman sekarang, di saat umat manusia memasuki era globalisasi, di 

mana manusia yang hidup di era tersebut rata-rata mengalami anomie, yaitu 

suatu keadaan di mana setiap individu manusia mengalami kehilangan ikatan 

yang memberikan perasaan aman dan ketenangan dengan sesama manusia 

lainnya sehingga menyebabkan kehilangan pengertian yang memberikan 

petunjuk tentang tujuan dan arti kehidupan di dunia ini.
3
 

Begitu juga halnya yang terjadi pada masyarakat Indonesia, gaya 

hidup yang individual, pola pikir yang materialis, hedonis, sekuler, seakan-

akan menjadi karakter baru dalam masyarakat Indonesia. Lihat saja berbagai 

ironi dalam kehidupan sehari-hari, di saat kita ramai-ramai mendengungkan 

nilai-nilai keluhuran Islam Nusantara yang identik dengan keramahan, 

kesopanan, gotong royong, persaudaraan, kepeduliaan, dan tenggang rasa 

                                                 
2
 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2007), 54-55. 

3
 Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 3. 



 

 

3 

tetapi di waktu yang bersamaan pula muncul problem sosial di sekitar 

masyarakat kita. Kekerasan dan kejahatan muncul dalam berbagai bentuk di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun pendidikan. Kriminalitas tumbuh subur 

dengan berbagai jenisnya, konflik antar suku dan agama sering terjadi 

mewarnai media massa, kehidupan seks bebas antar pelajar dan mahasiswa 

menjadi menu sehari-hari. 

Berangkat dari permasalahan di atas, maka menjadi sebuah keharusan 

bagi setiap individu untuk kembali mengokohkan nilai-nilai ukhuwah antar 

umat manusia, terlebih pada sesama umat muslim dengan membangun 

kembali tali Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam. Hal ini penting, karena setiap 

muslim menurut ajaran Islam sebenarnya saudara yang sama-sama 

mempunyai iman yang sama. Selain persamaan iman, tentunya dalam 

kehidupan bermasyarakat setiap muslim ingin hidup dengan damai, aman, 

tenteram, dan penuh kebahagiaan. Kondisi seperti ini, tentunya juga dicita-

citakan Islam. Di mana agama Islam menghendaki agar manusia bersatu 

dalam asas kebersamaan persaudaraan, keadilan, kebenaran, saling tolong-

menolong, saling menasihati dan lain sebagainya. 

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran surat al-Hujurat ayat 10: 

                            

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaiki hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah kepada Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
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Ayat di atas menegaskan bahwa manusia menurut fitrahnya adalah 

umat yang terpadu dan bersatu, suka bekerja sama, bahu membahu dan saling 

membantu. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kaum muslimin dengan 

memupuk persatuan, agar tidak mudah dipecah-belah dan mengatur hubungan 

satu sama lain, melalui tolong menolong dan saling bantu membantu. Dengan 

arti lain, Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam mempunyai makna persaudaraan 

dan  kebersamaan dalam Islam. Lahirnya Ukhuwah dalam Islam sangat erat  

kaitannya dengan pengalaman ajaran agama secara keseluruhan. Orang 

mukmin yang bersaudara berkumpul dalam satu dasar yaitu iman, oleh karena 

itu hukumnya wajib mempererat tali persaudaraan antar sesama muslim. 

Pernyataan di atas semakin meneguhkan bahwa menjalin 

persaudaraan sesama muslim sangat penting artinya, karena dengan ikatan 

persaudaraan akan diperoleh persatuan. Dengan adanya persatuan dapat diraih 

kekuatan. Jika persatuan dan kekuatan telah dimiliki oleh umat Islam maka 

Insyaallah, segala apa yang menjadi harapan hidup kaum muslim dapat 

terwujud. Salah satu contoh untuk mewujudkan persatuan antar sesama 

muslim, yaitu menjadikan masjid sebagai basis pergerakan dengan cara 

meramaikan masjid dengan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh 

kelompok remaja, baik dalam lingkungan pendidikan dan masyarakat. 

Dalam hal ini remaja menjadi sorotan utama, selain fase remaja 

merupakan fase transisi yang rawan, di mana psikologi remaja masih labil, 

senang mencoba hal-hal yang baru, dan senang akan resiko, di lain sisi fase 

remaja juga merupakan kelompok manusia yang penuh potensi akhirnya 
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kesan itu menempatkan remaja sering dituding menjadi biang keladi dari 

berbagai problem sosial. Berawal dari kerentanan yang ada dalam diri remaja 

tersebut, maka kiranya perlu adanya pemberian wawasan keagamaan kepada 

kelompok remaja. Salah satunya yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler 

Remaja Masjid. 

Secara umum, Remaja Masjid merupakan organisasi yang lahir dari 

institusi masjid, di mana wadah tersebut merupakan suatu perkumpulan 

remaja Islam di masyarakat atau lembaga pendidikan yang mempunyai nilai 

aspiratif, representatif, dan edukatif. Aspiratif adalah mereka mampu 

mengemban amanat hati nurani umat, menjaga norma-norma yang ada di 

masyarakat dengan melaksanakan ajaran Islam dengan baik, representatif 

adalah mewaliki generasinya sebagai pilar yang membela tegaknya ajaran 

ilahi diseluruh bumi, sedangkan edukatif yaitu suatu media religius yang 

menjadi penyaluran bakat dan minat seseorang di mana di dalamnya berisi 

tentang pembinaan moral dan dakwah Islam.
4
 Sehingga perilaku remaja yang 

berkumpul dalam suatu komunitas tersebut akan membentuk karakter yang 

baik dan perilaku sosial di masyarakat. 

Keberadaan Remaja Masjid tentu saja memberikan dampak yang 

positif karena mereka terjun langsung dan dapat membaur dengan masyarakat 

serta berdampak positif terhadap perilaku sosial para remaja di masyarakat. 

Dengan adanya kegiatan Remaja Masjid maka perilaku-perilaku sosial remaja 

pun ikut terpengaruh, seperti sikap mereka akan semakin toleran, memberikan 
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kesempatan kepada orang lain untuk menyampaikan pendapatnya, menerima 

perbedaan pendapat, meningkatkan kepedulian terhadap orang lain, aktif di 

masyarakat, dapat bekerja sama dengan baik, dan tentunya akan semakin 

memperkokoh ikatan antar sesama muslim (Ukhuwah Islamiyah fi din al-

Islam). 

Hadirnya organisasi Remaja Masjid menjadi harapan tersendiri di 

tengah masyarakat yang sibuk dengan urusan duniawi. Melalui Remaja Masjid 

kekosongan peran orangtua dalam mendidikkan nilai-nilai keagamaan dapat 

terisi. Dengan demikian, kelak ketika sudah menginjak dewasa dan 

bersentuhan dengan budaya dan peradaban lain, para remaja bisa beradaptasi 

dengan perubahan jaman dan memiliki ikatan solidaritas yang kuat antar 

remaja muslim. 

Berawal dari wacana tersebut, maka peneliti mempunyai ketertarikan 

untuk lebih lanjut meneliti kegiatan Remaja Masjid dalam menanamkan nilai-

nilai Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam di SMA Negeri 2 Jember. Penelitian 

ini didasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu di kota Jember, Remaja Masjid 

Babus Salam di SMA 2 Jember termasuk salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

yang aktif dan sering melakukan kegiatan keagamaan. Hal ini terlihat dari 

keaktifan peranan Masjid Babus Salam yang tidak pernah sepi setiap harinya, 

selalu dijadikan tempat sholat berjamaah lima waktu baik oleh siswa, tenaga 

kependidikan, maupun oleh masyarakat umum. Selain itu, para siswa yang 

tergabung dalam Remaja Masjid sering mengadakan kegiatan kajian 

keislaman yang terdiri dari materi politik, ekonomi Islam, dan sejarah Islam 
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serta sering mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota takmir masjid 

di sekolah. Di samping itu, penanaman nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah fi din 

al-Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler Remaja Masjid Babus Salam bagi 

siswa di SMA Negeri 2 Jember dilakukan melalui program unggulan Islami 

yaitu Program 10s 1i (Shalat berjamaah, Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun, Silaturahim, Sabar, Syukur, Senang hati, dan Ikhlas). Adapun nilai-

nilai Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam dalam program tersebut yaitu sikap 

saling mengutamakan asas/nilai-nilai kebersamaan dalam berbagai kegiatan 

yang ditunjukkan dengan saling bersilaturahmi, rasa saling memiliki, bersikap 

kekeluargaan, ramah, dan bersahabat. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa 

keberadaan Masjid Babus Salam menjadi basis keagamaan di SMA Negeri 2 

Jember, di mana keaktifan dari masjid tersebut jadi lokasi yang strategis dalam 

menananmkan nilai-nilai fi Din al-Islam pada siswa.
5
 Adapun lokasi penelitian 

dipilih karena SMA 2 Jember merupakan SMA Negeri yang favorit di Jember. 

Maka, dalam hal ini, peneliti mengangkat judul “Penanaman Nilai-nilai 

Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Remaja 

Masjid Babus Salam Bagi Siswa di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai Ukhuwah Isfi din al-Islam pada aspek 

kepedulian melalui kegiatan ekstrakurikuler Remaja Masjid Babus Salam 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? 

2. Bagaimana penanaman nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam pada 

aspek kerjasama melalui kegiatan ekstrakurikuler Remaja Masjid Babus 

Salam bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan  penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
6
 

Sebagai konsekuensi dari permasalahan, maka tujuan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah fi din 

al-Islam pada aspek kepedulian melalui kegiatan ekstrakurikuler Remaja 

Masjid Babus Salam bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

2. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah fi din 

al-Islam pada aspek kerjasama melalui kegiatan ekstrakurikuler Remaja 
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Masjid Babus Salam bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, 

dan masyarakat secara keseluruhan.
7
 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam dan memperluas 

khazanah keilmuan Ukhuwah Islamiyah, khususnya tentang Ukhuwah 

Islamiyah fi din al-Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menjadi pengembangan wawasan 

pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal awal untuk 

mengadakan penelitian di masa mendatang. 

b. Bagi Almamater IAIN Jember, dapat menjadi koleksi kajian dan refrensi 

tambahan tentang penanaman nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah fi din al-

Islam dalam hal kegiatan keagamaan Islam. 

c. Bagi lembaga SMA Negeri 2 Jember, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan acuan praktis bagi, siswa, pendidik, dan tenaga kependidikan 
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dalam menerapkan nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah khususnya terkait 

dengan aspek persaudaraan, kepeduliaan, dan kerjasama. 

d. Bagi masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah 

satu solusi alternatif dalam menyikapi berbagai problem dalam persatuan 

dan persaudaraan antar umat manusia dan sesama muslim. 

E. Definisi Istilah 

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.
8
 

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penanaman Nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penanaman berasal dari 

kata tanam yang mendapat imbuhan pe- dan akhiran -an. Dengan 

demikian, pengertian dari penanaman adalah suatu cara, perbuatan, dan 

kegiatan dalam menanam, menanami, dan menanamkan.
9
 

Adapun pengertian dari nilai adalah norma, etika, peraturan, 

undang-undang, adat, kebiasaan, aturan agama, dan rujukan lainnya yang 

memiliki harga dan dirasakan berharga bagi seseorang.
10
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Sedangkan pengertian Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam adalah 

suatu ikatan persaudaraan antar sesama orang Islam (muslim) yang 

berdasarkan karena adanya persamaan iman. 

Berdasarkan dari pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan 

penanaman nilai-nilai Ukhuwah Islamiyah fi din al-Islam dalam penelitian 

ini adalah kegiatan dalam menanamkan ajaran keagamaan yang bersifat 

substansi mengenai persaudaraan sesama muslim. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Remaja Masjid 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar 

jam sekolah yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

Di mana kegiatan ini berguna sebagai media penyaluran bakat dan minat 

yang dimiliki siswa. 

Adapun pengertian dari Remaja Masjid yaitu perkumpulan remaja 

yang berusia antara 17-21 tahun yang melakukan aktivitas sosial dan 

ibadah di lingkungan masjid.
11

 

Sedangkan yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler Remaja 

Masjid dalam penelitian ini adalah sejumlah kegiatan keagamaan yang 

dilakukan siswa di luar jam sekolah dengan menjadikan masjid sebagai 

pusat kegiatan.  

Maka, yang dimkasud dengan Penanaman Nilai-Nilai Ukhuwah 

Islamiyah fi din al-Islam Melalui Kegiatan Ekstra Kurikuler Remaja 

Masjid adalah kegiatan menanamkan rasa persaudaraan sesama muslim 
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melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan siswa di luar jam sekolah 

dengan menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
12

 Keseluruhan 

penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan setiap bab terbagi menjadi 

beberapa sub-bab, hal ini merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh. Oleh 

karena itu kami akan diskripsikan secara singkat mengenai keseluruhan 

pembahasan.  

Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 

dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang kajian terdahulu dan kerangka teoritik yang 

berusaha menyajikan landasan teori tentang kajian teori ukhuwah Islamiyah 

beserta ruang lingkupnya dan kajian teori tentang kegiatan ekstrakurikuler 

Remaja Masjid. 

Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas mengenai 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
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Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian dan 

analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan data 

yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 

menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini 

berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, 

sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi. 

 


